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Rustian KAMALUDDI__

ekonomz dam negara-negéra GECD (the _Orgamsatxon for Economic COOpera-
‘rxon and Deveiopment) yang terdm dari 24 negara anggota, aitu sebanyak 21
negara Barat serta J’epang, Austraha dan Selandia Baru. ‘Bahkan senugkah
pu!a perekonomlan dunia dlarnkan sebagai perekonomaan tujuh negara palmg
domman ‘dalam OECD itu’ yang tergabung dalam kelompok tujuh negara
maju yang dikenal sebagai Kelompok Tujuh (Group of Seven) yaitu Amerika
Serikat, Jepang, Jerman Barat, Prancis; Inggris, Italia dan Kanada.l

' Dalam hubungan dengan itu, sekarzmg memang perkembangan kelompok
tujuh negara industri maju itu sudah mencermmkan perekonomxan utama du-
nia, karena seIam mereka mempunyal PDB yang tertmggl juga memegang pe-
ranan yang pahng besar daiam perdagangan duma Menurut data Bank Duma

Penalis adalah ‘Guru Besdr dalam Blonomt da Kebhaksanaan Fembangunan dan sekamng
mienjabat:Dekan’ Fakulas Ekonomi Universitas Andalas,

T M fhar i juga Mohammad SadEi ’%Perkembangan Ekonomi Internasional” yang dimils sabagax
Background Information untuk Panel Diskusi Kompas tanggal 15-16 Mei 1986,
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(World Bank Arlas, 1986) di luar Uni Soviet yang tidak tersedia datanya, ke-
tu_]uh negara Group of Seven itu masing-masing memang mempunyai PDB

ang pal!ng besar /di dunid.dengan urntan dari vang terbesar berturut-turut
(1984) Amerika Serikat (US$3 670 milyar), Jepang (US$1.248 milyar), Jer-
man Barat (US$679. milyar), Prancis (US$543 m:lyar), Inggris (US$481 mil-
var), Italia (US$367 milyar) dan Kanada (US8331 milyar). PDB negara- negara
lamnya berada di bawah angka ini, vaitu mulai dari RRC sebesar 1JS$318
milyar, Brazilia sebesar US$227 milyar dan seterusnya. Sebagai bahan perban-
dingan dapat.dikemukakan bahwa PDB Indonesia pada tahun yang sama ber-
Jumlah sebesar US885 milyar. Dapat ditambahkan bahwa jika dihitung dari 16
negara yang mempunyai PDB lebih besar dari US$100 milyar, ternyata jumlah
PDB dari negara-negara anggota Kelompok Tujuh itu mencapai sebesar
US57.31% milyar atau 81,9% dari pada total keseluruhannya vang berjumizh
sebesar 1J5%8.938 milvar.

- Selanjuinya jika ditinjay mengenai perdagangan antarnegara temyata ke-
tu;uh negara industri maju itu juga lebih kentara peranannya. Dari data Bank
Dunia (World Developmenr Report, 1986) dapat dihitung bahwa seiam Um
Sovaet yang. mendudukl posm nomor 6, maka ketujuh negara industri maju ifu
menempau kedudukan yang teratas. Pada tahun 1984 jumlah nilai p _da~
gangan (ekspor pius impor) dan ketuguh negara mdusm maju.tersebut dari
‘vang .terbesar. berturat-turut Amerika Serikat {US$304 milyar), Inggris
(US$200 mzlyar), Prancis (US$!197 milvar), Kanada (US$158 milyar).dan
Ttalia (US$155 milyar}. Jumlah nilai perdagangan negara-negara lainnya bér-
ada di bawah angka itu (kecuali Uni Soviet sebesar US$172 milyar), yaitu
muiai dari Belanda (US$128 milyar), Belgia (US$106 milyar) dan seterusnya.
Dan sebagal bahan perbandingan Jumiah nilal perdagangan Indonesia pada
tahun yang sama adalah sebesar US$36 milyar serta menduduki posisi ke-zl di
antara 1negara-negara d1 duma Dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa pada
tahun 1984 itu Jumlah nilai perdagangan ekspor dan impor dari ketujuh
negara industri maju itu adaiah sebesar US$1.892 milyar atau 41,2% dam
jumlah nilaj perdagangan antarnega.ra di duma secara keseluruhannya yang
- berjumlah sebesar USS$4,597 milyar).

- Dengan demikian, baik dari data-data posisi PDB negara-negara maupun
posisi jumiah nilai perdagangan antarnegara di dunja, memang ketujuh ne-
gara industri maju itu memegang posisi puncak dan sebagai kunci dalam ’me-
ngendalikan’ perekonomian dunia. Ini berarti bahwa dengan meninjau dan
menilai perkembangan ekonomi dan perdagangan ketujuh negara industri
maju itu sudah “’mewakili” bagi gambaran posisi dan perkembangan pereko-
nomian dunia. Naik-turunnya perekonomian dan-perdagangan negara-negara
Kelompok Tujuh itu sudah mencerminkan kecenderungan perkembangan dan
arah pengaruhnya pada perekonomian secara keseluruhannya. '
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hun 1983 perekonomian duma telah mulaa dalam proses pemuhhan
kembah darl masa resesinya dan menjadi lebih mantap pada tahun 1984, Akan
tetapi pada_tahun 1985 terjadi kembali kelesuan dan pertumbuhan yang' Tam-
ban jlk alam dasawarsa 1970-an terjads stagﬂas; yaitu inflasi yang tmggl
tanpa. adanya pertumbuhan ekonomi yang disertal pula dengan tmgkat pe~
nigangguran yang cukup tinggi. Keadaan ini bertentangan dengan teori Philips
vang mengemukakan adanya *’trade-off”’ antara tingkat inflasi dan tingkat -
pengangguran. Maka pada tahun<tahun terakhir ini ditemui adanya laju per- -
tumbuhan ‘ekonomi dumnia yang relatif rendah disertai dengan tingkat inflasi
yang rendah tetapi dengan tingkat pengangguran yang cukup tinggi. Kenya-
taan ini tampaknya agak mendukung teori Philips tersebut. Dalam hubungan
ini, suatu pertumbuhan ckonomi yang baik dan perlu diusahakan adalah di
mana laju pertumbuhannya menjadi lebih tinggi dengan dapat terkendalikan-
nya tingkat inflasi yang réndah dengan disertai tingkat pengangguran vang
rendah pula.

Negara-negara industri maju dalam proses pemulihannya sudah tahun ke-
empat setelah keluar dari resesi berat vang terakhir, akan tetapi laju pertum-
buhan ekonominya belum.lagi stabil 'dan mantap. Secara totalitas rata-rata
pertumbuhan ekonomi ketujuh negara. industri maju itu telah meningkat dari
2,2% (1983} menjadi 3,9% (1984), akan tetapi melemah kembali menjadi kira-
kira 2,6% pada tahun 1985, Dan diperkirakan pada tahun 1936 pertumbuhan
ekonomi {tu agak sedikit meningkat, yaitu menjadi rata-rata 2,7% {lihat Tabzl
1). Gejala umum berupa proses pemulihan yang mulai berlangsung pada fa-
hun 1983 kemudian meningkat cukup pesat tahun 1984 dan selanjutuya berja-
lan dengan lamban kembali pada tahun 1985, dan diharapkan akan sedikit
meningkat pada tahun 1986 tampaknya berlaku agak menyeluruh pada ne-
gara-negara industri, khususnya pada negara-negara industri utama yang ter-
gabung dalam Kelompok Tujuh tersebut. :

Jika diperhatikan dengan lebih terperinci tampak bahwa laju pertumbuhan
ekonomi negara-negara Jerman Barai, Prancis dan Italia pada tahun 1983
adalah sangat kecil, vaito berada di bawah rata-rata pertumbuhan keselurub-
annya, bahkan Italia mengalami pertumbuhan yang negatif pada tahun itu.
Namun demikian kebanyakan negara-negara Kelompok Tujuk itu mengalami
pertumbuhan -yang  cukup besar-pada tahun 1984, kecuali Inggris yang
mengalami penurunan dalam pertumbuhan ekonominya pada waktu {tu. Se-
lanjutnya,; kecuali Jepang vang mengalami pertumbuhan yang cukup mantap,
maka padatabun 1985-1986 negara-negara industri maju {tu mengalami per-
tumbuhan:yang relatif agak lamban, yaitu hanya berada aniara 2-3,5% de-
ngan rata-rata sebesar 2,6-2,7% per tahum
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Tabel 1

. LATU PERTUMBUHAN, NERACA BERJALAN, INFLASI DAN PENGANGGURAN DI
Uo7 NEGARA-NEGARA INDUSTRI UTAMA, 1983-1986

.~Beb: Indikator/ - Amerika .. Jerman { \ ) S e
-'nge'(ai’}%hﬁni . Serikat Jepang - Barat  +rancis Inggris Italia Kanada R_aia;rgza

" Laju Pertumbuhan
" (PDBRIil %) : LT 7 PN
G g0 B 3,7 0 34n 1,507 3,2 . 04 33 220

SeA9Bd T 6,8 58 2,7 16 26 26 52 . 3.9
1985 : 2% 50024 roo2u . 24 2% 2,6
. 1986 2% 3% 32 s 24 2% 37
.. Nergea Berjalan
- (USS milyar) 4 Ry
1983 40,8 208 41 44 48 08 14 -1,9
S1984 U LI0LS 3500 63 0 08 1,5 30 20 8,67
Cilgs 128% 47w 2% % 44 v 0 -100
1986 -146 574 2044 34 5 540 . 9,5 -

Tingkat Inflasi
{{perubahan HK %) —
- 1983 - 3,2 1,9 33 - .98 4,6 14,6 5,9 6,2 -

1984 . 4322 24 74 S0 106 43  S2.
. 1985 L3 2 2% 58 6,0 4,0 4,0 4,2
1986 34 24 1M 44 4 s 4 3,6
Tingkat Pengangguran '
(% terhadap angkatan
TR keriay : ' ‘ - .
L4983 9.6 2,7 82 8,4 11,6 5.8 11,9 8,9
(1584 7.5 (2,7 - 8,2 299 11,7 16,3 11,3 8,8+
1985 T 24 8% - 104 114 10% 1A 8,6 ;
1986 ! T4 2% 8 .8 11 10%: 83 8,2

Catatan: Untuk tahun 1985 dan 1936 adalah angka-zngka perkiraan:

Swumber: 1. OECD, QECD Economic Outlook, No. 38, Desember 1985,
2. Bank Indonesia, Laporan Tahunan 1984/1985,
3. IMF, IMF Survey, 3 Maret 1986, :

Mengenai perdagangan luar negeri negara-negara industri maju itu dapat
dilihat pula dari segi lain, yaitu dari sudut neraca berjalannya masing-masing.
Selama periode tahun 1983-1986 tiza negara yaitu Jerman Barat, Jepang dan
Inggris selalu mengalami surplus dalam neraca berjalannya, di mana Jepang
dan Jerman:Barat pada dua tahun terakhir ini mengalami surplus ‘vang me-
ningkat dengan cepat. Sebaliknya Amerika Serikat selalu mengalami-defisit
yang besar dalam neraca berjalannya, bahkan semakin meninegkat nada duna
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tahun terakhlr 4ni, terutama sebagai- akibat kurang-seimbangnya perdagangan :
antara Amerika Serikat dengan kedua negara Jepang dan Jerman Barat tese-
1t edangkan ltalia, : Pranc1s dan Kanada hamp;r selalu mengalaml defisn:

tmgkat pengangguran yang tmgg: Hal 1m agak mlrip deugan kondisi _tec n
,Phxlips se _gaamana yang.dikemukakan di atas. Prancis -dan Halia adalah'
© dua, negara yang tingkat. inflasi, maupun - ungkaa penganggurannya cukup
tinggi, namun demikian tmgkat inflasi [talia pada dua tahun terakhir ini dlper-
kirakan mengalam1 penurunaﬁ yang cukup beram -

X _emukakan lebih ianjut bahwa tampaknya perkembangan p
konomxan Amenka Senkat dan Jepang, dua negara yang paling dominan pe-
ranan dan pengaruhnya terhadap perekonomian dunia dan perekenom:an
negara-negara ber}cembang khususnya, pada tabun-tahun terakhir ini ber}alan.
dan berkembang dalam ‘kondisi’ yvang berlainan satu sama lainnya. Di satu
p;hak Amerika Serzkat yang mengalami defisit yang besar dalam Anggaran
Belanja ; negaranya dlsertal dengan defisit yang besar pula dalam neraca ber~
Jalannya Suugguhpun dalam keadaan 1nﬂa31 yang cukup rendah, tetapl dxser-
tal dengan ungkat pengangguran yang. cukup tinggi. Di lain plhak Iepang
yang juga mengalam1 defisit di dalam anggaran belanja negaranya, tetap:_
i anglh dengan tabun.gan daiam negeri yang besar serta surplus yang besar
pula dalam neraca berjalannya. Demikian pula kondisi Jepang lainnya adaiah
Ieblh balk yaltu tingkat mflasmya reiatlf lebih rendah serta tingkat pengang-'
annya 3uga rendah sebagaimana yang dikemukakan di atas.

~ Selanjutnya perliditinjau secara khusus mengenai keadaan perkembangan
perekonomian dan kebijaksanaan perckonomian’ Amerika Serikat. Defisit
yang besar dalam neraca berialan Amerika Serikat berkaitan erat dengan nilai
dollar yang tinggt di masa lals terutama akibat mengalirnya arus dana vang
besar dari luar Amerika Serikat. Kebutuhan dana yang besar uniuk menutup
anggaran belanja negara serta tingkat bunga vang tinggi telah menarik ma-
sukitya dollar dari luar Amerika Serikat dalam jumlah yang besar sekali. Akan
tetapi akhir-akhir ini dollar Amerika Serikat sudah mulai melemah, khusus-
nva terhadap mata uang partner dagang vtamanya seperii Jepang dan Jerman
Barat. Melemahnya dollar Amerika Serikat antara lain berkaitan dan beraki-
batturunnya tingkat-bunga di Amerika Serikat yang menular pula pada ne-
gara-negara lainnya, di samping selalu membengkaknya defisit neraca pemba—
YArAnnya, : 2
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zsRupa-rupanya perkembangan perekonomian Ameriks Serikat
sebagaimana yang dikemukakan di atas disadari terutama adalak berpangkal_
padaidefisit anggaran belanja federal Amerika Serikat yang besar. Sehrngoa
berdasarkan Undang-Undang Gramm-Rudman Act Penterintah Amerika Se-
nkat harus mengurangi defisit anggaran belanja federal setiap tahun sehingga
'menjadi hilang dan mencapai anggaran berimbang pada tahun 1991, Dalam
IMF Survey 17 Februari 1986, Pemermtah Amenka Senkat tampaknya sudah

--:1986 defisit anggaran belanja negara sebesar US$202 8 mﬂy&r yang
rarti masih lebih besar dari target Gramm-Rudman (US$171.9 milyar),
maka pada pengajuan anggaran belanja federal ke Kongres untuk tahup’ ‘ang-
garan 1987 pemerintahnya mengusulkan anggaran sebesar US$143,6 milyar.
yang'berarti lebih rendah dari target menurut undang- -undang yaig berjumlah
sebesar US$144,0 milyar. Bakikan pengurangan rerncana anggaran Pemermtah
Amerika Serikat itu telah diusulkan semakin ditekan setiap tahun, sehingga
pada tahun anggaran 1991 tidak hanya diusulkan anggaran berimbang, akan
tetapi bahkan ditargetkan akan dicapal sekedar surplus sebesar US$1 3
mﬂ ' 'kaemukakan oleh Pemerintah Reagan bahwa rencana untuk men»
capai target penurunan defisit itu akan dilakukan melalui pengurangan dalam
pengeluaran, bukan melalui penmgkatan penerlmaan pajak. Namun dem1~
kian, pengeiuaran untuk program pertahanan dan keamanan nasional se; a
program kesejahteraan sosial tidak akan mengalamx penurunan cian,
d:tekan atan diturunkan terutama berupa penghapusan program bantuan
kredit. pada perusahaan kecil, penghentian subsidi federal terhadap perusa—
haan angkutan kereta api, dan sebagainya. Adanya kebijaksanaan pemermtah
inii kehhatannya didasarkan pada pandangan eckonomi Keynesxan yaitu
melakukan kebuaksanaan anggaran yang defisit pada keadaan perekonomxan
yang menurun dan resesi untuk keémudian akan diimbangi dan ditutup dengan
surplus pada masa perckonomian sudah pulih dan makmur kembali. Sung—
guhpun demikian, dalam meningkatkan pertumbuhan ekonommya, Amerika
Serikat -masih menghadapi tugas dan beban berat akibat defisit anggaran
belanja serta defisit neraca pembayaranmya, sehingga pertumbuhan tersebut
diperkirakan hanya akan meningkat pada tingkat yang moderat (sedang) saja
pada tahun 1986 dan tahun berikumya dibandingkan dengan tahun 1984 yang
laku. - :

PERKEMBANGAN PERDAGANGAN ANTARNEGARA

Keadaan dan perkembangan pertumbuhan ekonomi dunia, khususnya
pada ‘negara-negara industri maju itu, jelas mempunyai dampak dan keter-
kaitan vang besar dengan pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang.
Pengaruh itu akan tampak pada perkembangan perdagangan antarnegara.
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Men"ufut Japoran GATT (JMF Survey, 19 Mei 1986) volume ekspor bafan’g'--
dunia. pada tahun; 1985 telah meningkat sebesar 3%, yaitu lebih rendah dari
pada tahun 1984 yang peningkatannya kira-kira 9%. Peningkatan volume; per~
ini ter_jad: semata—mata karena pertumbuhan ekspor barang barang

"“NILAI PERDAGANGAN BARANG DUNIA

MENURUT KELOMPOK BESAR NEGARA-NEGARA
(USS mllyar dan %) o

Ekspor {f.o.b) impor {c.i.f)

T R Perubahan g " 'Perubahan "t
ﬁe_lompok Ize:ar;_ i ~ Tcgh]fc}ap ; ol Terhadap @+
i .‘33???'_‘,‘?‘?5 1 1985 U SEOSUIMIYA L. {gag Ta.hun Sebelumnya:

1984 1985 | 1984 C 1585
Negara-negara Industri 1230 § 64 3 1.333 815 3
Negara-negara Berkem-
bang 449 4 -5 410 DEFRE BT
Negara-negara Sosialis 202 234 -3 205 31 5
Total dumia” -~ - - | 1.910 5% ol 1990 | 5w ke

'I‘ermasuk Austraha Selandxa Baru dan Afrika Selatan yang tidak dimasukkan ke dalam salah
satu kelompok besar negara-negara tersebut di atas

Sumber IMF IMF .S’urvey, 19 Mei 1986.

.Dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa tingkat pertumbuhan perdagangan
dunia pada tahusn 1985 telah menurun dibandingkan dengan pada tahun 1984,
Jika pada tahun 1984 nilai ekspor dan impor meningkat masing-masing sebe-
sar 5%; maka pada tahun 1983 nilai ekspor dan impor itu meningkat masing-
masing hanya sebesar Y2%. Pertumbuhan vang rendah dalam nilai perda-
gangan: pada tahun vang lale itu diakibatkan oleh penurunan yang cukup
besar- dalam pertumbuhan perdagangan ekspor dan impor negara-negara
berkembang dan negara-negara industri. Sedangkan pada negara-negara

. ay
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tingkat perkembangan impornya untuk tahun 1985 lebih meningkat - diban-
dingkan dengan tahun sebelumnya terutama karena pemngkatan yang besar.
daiam pembehan barang impor.oleh RRC, - o .

Relanf buruknya performance perdagangan negara negara berke'
g pada tahun 1985 jelas tampak pada Hegara-negara Asia Tenggara. Dapa
mukakan di sini bahwa kelemahan dalam perdagangan negara-negara Asxa
Tenggara ind disebabkan oleh karena terjadinya penurunan kegiatan dan per-
ekonom: di Amenka Ser!kat Eropa Barat dan J epang.. Di 58

b 1k yang merugikan dalam pasaran txmah karet dan gula berpengaruh
'pa_,a Méiaysxa dan Filipina, penurunan kemampuan bersaing dan kelem
segi ongkos mempengaruhi Singapura, dan ketidakpastian tentang kebi;aksa-
naan perdagangan di masa.-depan juga mempengaruhi kebanyakan negara
Asia Tenggara tersebut,

Namun demikian, menurut GATT, penurunan tingkat pertumbuhan per-
dagangan yang terjadi tahun lalu itu diperkirakan hanya bersifat sementara,
yaitu “istirahat sejenak’’ setelah berlangsungnya pertumbuhan perdagangan
dunia yang cukup pesat pada tzhun 1984, Dan ini selanjutnya diperkirakan
akan dukuta oleh percepatan kembali dalam pertumbuhannya pada tahun
1986 ini. Dikemukakannya bahwa jika memang terjadi peningkatan secara
moderat di dalam laju pertumbuhan ekonomi negara-negara industri pada-ta-
hun1986, maka diperkirakan volume perdagangan dunia akan menmgkat an-
a:ara 4-5 % pada tahun 1986 ini.

PERKEMBANGAN EKONOMI INDONESIA

Pada tahun tahun pertama Repelita I perkembangan 1nternasmna.i cukup
menggembirakan dan menguntungkan bagi perekonomian Indonesia, seperti
terjadinya kenaikan harga minyak bumi, kenaikan harga berbagai komodztx
ekspor non-migas dan sebagainya. Sebagai akibat dari perkembangan ini, di
samping karena hasil-hasil pembangunan nasional, selama tiga tahun pertama
Repelita III, Indonesia telah mengalami pertumbuhan ekonomi vang cukup
tinggi yaitu rata-rata 8,0% tiap tahun. Sungguhpun terdapat tendensi-penu-
runannya, selama tiga tahun Repelita I11 itu negara kita telah mampu mening-
katkan dana APBN rata-rata'38,4% per tahun dan dana pembiayaan pemba—
ngunarn rata-rata 40,0% per {ahun. Di samping itu uang beredar juga mening-
kat rata-rata 34,3% per tahun, yang disertai pula dengan tingkat inflasi yang
cukup tinggi yaitu rata-rata 14,9% tiap tahun, dengan catatan pada tahun
1581/1982 tingkat inflasi itu suclah satu digit, vaitu hanya 9,80%. Lthat terpe-
rinci pada Tabel 3.
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BEBERAPA INDIKATOR PERKEMBANGAN EKONOMI DAN
MONETER INDONESZA 1979/ 80 1986/ 8’7 :

N g Pe mbanguna:z o

Beredar ‘. T nflest o

Cisgsie

1979780
~1980/81
1981782

1982/83

1983/84

1984/85

1985/86
1986787

-erubahan Pesubahan Dana Perubahan Uang ;'I_f'ing_k'at'. Pertumbuhan T

K eterangan.

‘*Khusus mengenat PDB di sini ‘adalah ‘menurut tahun kalender,’ dihitung atas dasar harga
Konstan:1973 dan muiax ‘tahiin 1984 atas dasar harga konstan 1983. :

"‘Prakiraan penulls yang d.ldasarkan data Bank Indonesta atas dasar peri«;embangan bulanan'

cF’rakur::lan penulls dengan asumm tldak ada perubahan yang mendasar tiala.m kebuaksanaan Z
monéter dan’ anggaran negara, dan asumsi harga minyak rata-rata US$17, 5 per barrei untuk
tahun 986/87 Angka d1 antara tanda kurung adalah angka RAPBN, '

dAh _a i :ang dikemukakan Menko Ekuin Aji Waréhana (Kompas, 19 Jam 1986) yang
1rakan cukup Iog:s !

'*’Angka praksraan penul:s dengan memperhitungkan faktor- faktor penurunan harga mmyaic
bumi, penurunan APBN dan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya.

Sumber:.

. Bank, Endonesaa, Lapomn Tahunan. 1984/1985 dan Laporan Mmgguan MNo. 1417 {3 Juli 1986),
serta Repubhk Indonesta, Bahan tentang Nota Keuangan dan RAPBN Tahun 1986/1987, de-
ngan atatan sebag:an angka-angka dfhuang dan d[pcrkirakan sendiri

Namun demikian perkembangan internasional berikutnya diikuti dengan
nmbulnya resesi 'dan krisis ekonomi- dunia yang lebih parah dan berkepan-
jangan, di'mana kegiatan ekonomi dan perdagangan dunia merosot, pengang~
guran meningkat dan inflasi relatif melonjak. Dan tambahan pula terdapat gé-
jolak-gejolak dalam kurs mata uang utama serta tingkat bunga di dunia inter-
nasional. Perkembangan yang buruk ini memberikan dampak vang negatif
dan'buruk-terhadap perekonomian dalam negeri vang sukar untuk dibendung.
Selama dua tahun terakhir Repelita 1I1 dan tahun pertama Repelita IV negara
kita:terpaksa meiaksanakan kebijaksanaan penghematan dan ”pengencangan
ikat pinggang.’




Sebagaimana halnya pada perkembangan ekonomi dunia yang dikemika:
kan sebelumnya, maka ada analisa yang memperkirakan perekonomian In-
donesia akan mengikuti arus gelombang dan pola yang seirama pula, Jika
pada tahun 1983 dan kemudian berlanjut pada tahun 1984 pertumbuhan eko-
nomi {elah mulai {dan semakin) meningkat, maka pada tahun 1985 d:perkira»
kan merosot kembali. Menurut' FThe Asian Wall Street Journal pertumbuhan
perekonomian Indonesia pada tahun itu merosot kembali menjadi 2 4% darl
pada tahun 1986 agak sedikit memngkat kembali yaitu menjadi sebesar 3, 6%
Akan tetapi menurut Bank Dunia laju pertumbuhan perckonomian Indonesia
pada tabun 1985 itu hanya sebesar 1,1% (Kompas, 14 Juni 1986), sedangkan
menurut Menko Ekuin Ali Wardhana pertumbuhan itu agak sedikitiiebih
tmggx yaitu 2,0% (Kompas, 19 Juni 1986), yang menurut penulis angka ml}ah
yang cukup logis dan lebih tepat. Hal yang demikian ini terjadi terutama
sebagai akibat dari kemerosotan harga minyak bumi, kemerosotan ekonomi
dan perdagangan dunia, hambatan proteksi dari negara-negara industri dan
kelesuan kegiatan ekonomi nasional pada tahun tersebu:.

. Melihat pengalamarn dan perkembangan komponen-komponen yang mem-
bawa pertumbuhan ekonomi di masa lalu, terutama anggaran belanja negara,
pacia tahun 1986/87 ini menjadi sangat merosot, maka diperkirakan pertum-
buhan ekonomi Indonesia pada tahun 1986 ini sudah jelas tidakiah akan men-
capal angka perkiraan The Asian Wall Sereet Journal sebesar 3,6% tersebut di

“atas. Dan menumt World Bank hanya akan mencapai angka di bawah 2, 0%
pada tahun 1986 tersebut Sedangkan menurut ‘penulis berdasarkan atas perhi-
tungan anjioknya harga minyak bumi sejak awal 1986, penurunan anggaran
belanja negara yang jauh lebih besar lagi dari yang tercantum dalam RAPBN
serta rendahnya pertumbuhan ekonomi pada tahun sebelumnya maka pada
tahun 1986 pertumbu haii ekonom: kita hanya akan mencapai kira-kira 1,4%.

Sektor pemerintah melalui APBN yang dibarapkan akan dapat menerobos
kelesuan ekonomi dan lemahnya permintaan efektif dewasa ini justru menga-
lami penurunan yang cukup besar, dan penurunan ini baru pertama kalj ter-
jadi sejak masa Orde Barv. Penurunan ini akan menjadi semakin lebih besar
lagi (dibandingkan dengan angka RAPBN) sebagai akibat anjloknya harga
minyak bumi di pasaran internasional sempai jauh di bawah USS$15 per barrel.
Dengan perkiraan harga minyak vang optimis dan moderat saja pada tahun
1986/87 misalnya US$17,5 per barrel, maka penerimaan negara dari. mmyak
bumi akan turun sebesar Rp 2.444 milyar. 3

-2Lihat J. Panglaykim, ""Pesan dari Perterauzn IMF dan Bank Dunia di Seouk: Pertumbuhkan®’
da iam Suara Karyg, 20 Januari 1986.

-2 *Lihat tulisan Rustian Kamaluddin, ""Penerapan Anggaran Berimbang dengan Sumber Dana
Pengitmbang Pinjaman Dalam den Luar Negeri,” Forum Ekonomi, Tahun V, No. 33, Juli 1986,




.. PERKEMBANGAN PEREKONOMIANDUNIA . .. . B

Tampaknya untuk mengatasi atan mengimbangi ketekoran ini pemerintah
terutama-hanya akan melakukan tindakan penghema[an dan efisiensi, serta
meiaku_ n kebnaksanaan 1 eridorong ekspor 1non-migas ‘dan penanaman mo-

i aksa_ an¢ Mei 1986} yang keberhasilannya membutuh-
untuk ‘apal dalam Jangka pendek. Dan sebaliknya
L_mtuk melakukan tindakan deficit financing melalui pin-
am: fiegeri yang dlduganya ‘akan dapat menimbulkan inflasi yang
membahayakan Sebetulnya sesuai dengan analisa penulis tambahan dana
E pembiayaan danuang -beredar. sebesar maksimal Rp 2,5 trilyun umtuk -
 menutup fisit” pada tahun’ '1986/87 ini tidaklah akan menimbulkan ba-
haya inflasi yang besar, paling-paling tingkat inflasi hanya akan mencapai se-
kitar 15%. Dan kebijaksanaan apggaran defisit dengan melzalui pinjaman da-
lam negeri merupakan alternatif kebijaksanaan yang lebih tepat dan realistis
yang terpaksa perlu dilakukan minimal untuk tahun ini dan tahun depan asal
disertat dengan kebi;aksanaan kebi}aksanaan lam untuk mendukung keber-
has;lan

;- '--Dengan adanva penurunan-APBN sebesar 7% dan peniirunan dana pem-
bangunan sebesar.22, 1% menurut anggaran RAPBN atau penurunan APBN
sebesar:15%:dan -penurunan dang'pembangunan sebesar 55,0% menurut per-
kiraan moderat; penulisipada tahun 1986/87 int dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, maka.dalam perckonomian vang serba lesu dan dengan permin-
taan efekiif yang merosot di dalam masyarakat dewasa ini akan berakibat laju
perekonomxan bahkan. lebih rendah dari pada tahun lalu, dengan taksiran
moderat hanya sebesar 1, 4% sebagaxmana yang dxsebutkan di atas. Keadaan
ini geias akan membawa konsekuensi vang lebih berat dale.m masalah PHK
dan | pengangguran serta !\elesuan ekonoini iebih lanjut. Dan dengan demikian,

selama tlga tahun pertama periode Repeilta IV ind Iaju pertumbuhan ekonoml
yang dtperkirakan akan dapat dmapax hanya sebesar rata-rata 3,1% per tahun

Ini berartl kita tldak bxsa meﬂgejar ketinggalan kita cialam memacu laju per-
tumbuhau yang 1eb1h tmggi, seharusnya di atas 5%, agar supaya target rata-
rata sebesar 5% selama Repehta IV ini dapat dicapai. Tampaknya d:periukan
keberaman pemermtah untuk mencoba _mengambil kebuaksanaan anggaran
negara yang tidak }agl konservat;f (dengan deficit financing) dalam arti agak
sedxkit menyimpang dar} ketentuan dan keiazsman yang berlaku seiama ini.






